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RINGKASAN 

Untuk memebuhi kebutuhan industri smelter, pasir timah harus memenuhi 

standar persyaratan yaitu dengan kadar Sn bernilai 72% - 74%. Hasil penambangan 

pasir timah baik dari darat maupun laut menghasilkan pasir timah berkadar rendah 

yaitu 20% - 30%. Untuk memenuhi standar persyaratan industri smelter perlu 

dilakukannya peningkatan kadar pasir timah hasil penambangan yang dilakukan 

dengan proses pengolahan. 

Willobi adalah salah satu alat pengolahan bahan galian yang digunakan untuk 

meningkatkan kadar suatu material dengan prinsip gravity concentration. Alat ini 

memisahkan material berharga dengan pengotornya menggunakan media air yang 

mengalir secara vertikal agar material dengan berat jenis kecil akan terdorong dan 

keluar sebagai tailing, sedangkan material dengan berat jenis besar akan 

mengendap sebagai konsentrat. 

Untuk mendapatkan kadar yang sesuai dengan nilai recovery yang tinggi 
diperlukan pengoprasian willobi dengan optimal. Pengoptimalan kinerja willobi 
dapat dilakukan dengan mengatur variabel-variabel pada willobi seperti debit aliran 
air, luas penampang willobi, dan kecepatan feeding. Pada penelitian ini dilakukan 
percobaan terhadap debit aliran air dan luas penampang willobi dengan melakukan 

melakukan variasi debit sebanyak lima kali yaitu, 20 L/menit, 25 L/menit, 30 
L/menit, 35 L/menit, dan 40 L/menit dan variasi luas penampang sebanyak tiga kali 

yaitu, 400 cm2, 625 cm2, dan 900 cm2 untuk mendapatkan kondisi alat willobi yang 
paling optimal. 

Berdasarkan ke-15 percobaan yang telah dilakukan, terdapat 3 (tiga) 

bercobaan yang mengasilkan pasir timah dengan kadar Sn diatas 72%. Recovery 

paling optimal dari kelima percobaan tersebut adalah pada percobaan ke-6 dengan 

penerapan debit air sebesar 40 L/menit pada willobi berluas penampaang 625 cm2. 

Kadar yang dihasilkan dari percobaan tersebut adalah 72,04% dengan nilai recovery 

pasir timah 92,21%. 

 
 

Kata Kunci : willobi, recovery, kadar cassiterite, optimalisasi, debit air, dan luas 

penampang. 
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SUMMARY 

 

OPTIMIZING THE PERFORMANCE OF WILLOBI SCALE LABORATORY ON 

TINING SAND TO MEET THE NEEDS OF THE SMELTER INDUSTRY 

 

This Scientific Paper is a form of Skripsi, January 2021 

 

Patrasha Putri Permana, Dibimbing Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, ST., 

MT. dan RR. Yunita Bayu Ningsih, ST., MT., 

 

xiv, 90 Pages, 10 Pictures, 19 Tables, 7 Attachments 

SUMMARY 

To meet the needs of the smelter industry, tin sand must meet the standard 

requirements, namely with a Sn content of 72% - 74%. The results of mining tin 

sand from both land and sea produce low grade tin sand, namely 20% - 30%. To 

meet the standard requirements for the smelter industry, it is necessary to increase 

the content of tin sand from mining which is carried out by a processing process. 

Willobi is a mineral processing tool that is used to increase the content of a 

material with the principle of gravity concentration. This tool separates valuable 

material from its impurities using water that flows vertically so that materials with 

small specific gravity will be pushed and come out as tailings, while materials with 

large density will settle as a concentrate. 

To obtain a suitable level with a high recovery value, optimal willobi 
operation is required. Willobi performance optimization can be done by adjusting 
variables on Willobi such as water flow rate, willobi cross-sectional area, and 
feeding speed. In this study, experiments were carried out on the flow rate of water 
and the cross-sectional area of willobi by performing variations of the discharge 
five times, namely, 20 L / minute, 25 L / minute, 30 L / minute, 35 L / minute, and 

40 L / minute and variations. cross-sectional area of three times, namely, 400 cm2, 

625 cm2, and 900 cm2 to get the most optimal conditions of the willobi tool. 

Based on the 15 experiments that have been carried out, there are 3 (three) 
experiments that produced tin sand with an Sn content above 72%. The most 
optimal recovery from the five experiments is in the fourth experiment with the 
application of a water flow rate of 40 L / minute on willobi with a cross-sectional 

area of 625 cm2. The resulting content of the experiment was 72,04% with a 
recovery value of tin sand of 92,21%. 

 
 

Keywords : willobi, recovery, grade of cassiterite, optimalization, water flow 

discharge, dan cross section. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Timah adalah salah satu sumberdaya endapan mineral yang mengandung 

cassiterite sebagai mineral utamanya. Batuan pembawa mineral ini adalah batuan 

granit yang berhubungan dengan magma asam dan menembus lapisan sedimen 

(intrusi granit). Jalur endapan timah terkaya yang melewati Indonesia bernama 

Asian Tin Belt. Endapan timah ini terbendang dari Cina Selatan, Birma, Mungthai, 

Malaysia, hingga Indonesia (Sudarwono, 2002). 

Hasil penambangan bijih timah merupakan campuran mineral cassiterite dan 

mineral-mineral ikutan lainnya. Agar dapat dimanfaatkan, bijih timah dari run of 

mine harus melewati beberapa proses yang bertujuan untuk memisahkan mineral 

cassiterite dengan mineral-mineral pengotor sebelum memasuki industri peleburan. 

Syarat kadar Sn pada pasir timah adalah 72% - 74% untuk dapat masuk ke industri 

peleburan untuk tahap selanjutnya (PT. Timah Tbk, 2020). Oleh karena itu 

pengolah pasir timah perlu dilakukan agar nilai kadar Sn meningkat dan dapat 

memasuki industri peleburan untuk dimanfaatkan. 

Salah satu proses pengolahan bijih timah adalah dengan gravity concentration 

yaitu, pemisahan konsentrat dan tailing dengan memanfaatkan perbedaan berat 

jenis mineral. Prinsip kerja dari gravity concentration pada umumnya adalah 

dengan mengendapkan mineral dengan berat jenis besar dengan suatu perlakuan 

dan membiarkan mineral dengan berat jenis kecil mengalir sebagai tailing. Proses 

pengolahan ini harus dilakukan dengan memperhatikan standar operasional 

prosedur yang baik agar recovery bijih timah dan kadar cassiterite yang dihasilkan 

sesuai dengan syarat dilakukannya proses peleburan. 

Salah satu alat pengolahan bijih timah adalah willobi. Pada dasarnya kinerja 

willobi tidak optimal jika debit air yang dialirkan pada willobi terlalu besar atau 

terlalu kecil. Debit air yang dialirkan terlalu besar akan mengakibatkan material 

berharga banyak yang ikut terbuang sebagai tailing karena kecepatan gaya dorong 

air yang besar. Sebaliknya jika debit air yang dialirkan terlalu kecil akan 

mengakibatkan material pengotor akan ikut mengendap bersama konsentrat karena 
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kecepatan gaya dorong air yang lemah dan mengakibatkan konsentrat berkadar 

rendah. Berbeda halnya dengan luas penampang yang mana jika luas penampang 

willobi semakin besar maka kecepatan gaya dorong air dalam willobi akan semakin 

kecil dan mengakibatkan material pengotor akan ikut mengendap bersama 

konsentrat dan menyebabkan kadar pada konsentrat menjadi rendah. Sedangkan 

jika luas penampang willobi semakin kecil maka kecepatan gaya dorong air akan 

semakin besar dan akan mengakibatkan mineral cassiterite yang berbutir kecil akan 

ikut terangkat bersama tailing dan menyebabkan nilai recovery pasir timah 

mengecil. Maka dari itu, debit air yang diatur pada alat willobi dan penentuan 

ukuran luas penampang willobi harus optimal agar recovery dan kadar pasir timah 

yang dihasilkan tinggi Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah penelitian dengan 

judul “Optimalisasi Kinerja Willobi Skala Laboratorium pada Pengolahan Pasir 

Timah untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Smelter”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini berikut adalah beberapa rumusan masalah yang akan 

dibahas : 

1. Berapa besar kadar Sn cassiterite pada feed yang digunakan pada penelitian 

alat willobi? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan variabel debit aliran air dan luas penampang 

willobi terhadap kadar Sn pada konsentrat dan recovery pasir timah? 

3. Bagaimana keadaan paling optimal kinerja alat willobi agar diperoleh nilai 

recovery dan kadar pasir timah yang memenuhi standarisasi industri 

peleburan? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dari topik yang akan dibahas pada penelitian ini 

yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan pada alat willobi yang berlokasi di Laboratorium 

Pengolahan Bahan Galian Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya. 

2. Pasir timah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari PT. Prisma Multi 

Karya Desa Pergam Kabupaten Bangka Selatan. 
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3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah debit air dan luas 

penampang willobi. Variasi variabel debit air yang ada penelitian adalah 40 

liter/menit, 45 liter/menit, 50 liter/menit, 55 liter/menit, dan 60 liter/menit dan 

variasi variabel luas penampang adalah 400 cm2, 625 cm2, dan 900 cm2. 

4. Feed yang digunakan pada penelitian ini telah dilakukan shieving dengan 

ukuran 100 mesh dan 200 mesh. 

 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini berikut adalah maksud dan tujuan yang akan menjawab 

rumusan masalah : 

1. Mengetahui besar kadar Sn cassiterite pada feed yang digunakan pada alat 

willobi. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan variabel debit aliran air dan luas 

penampang willobi terhadap kadar Sn pada konsentrat dan recovery pasir 

timah. 

3. Mengetahui keadaan paling optimal kinerja alat willobi yang dapat 

memperoleh nilai recovery dan kadar pasir timah yang memenuhi standarisasi 

industri peleburan. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari topik yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengurangi kemungkinan adanya losses material. 

2. Willobi dapat dioperasikan dengan optimal agar kinerja alat efektif dan 

efisien. 

3. Kebutuhan industri smelter dapat terpenuhi dengan tercapainya standar 

persyaratan kadar Sn dalam pasir timah. 
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